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Abstrak — Padang lamun di Indonesia mengalami degradasi mencapai 30-40%, sehingga
diperlukan upaya rehabilitasi yang lebih efektif melalui pendekatan transplantasi. Metode
transplantasi secara generatif menawarkan sejumlah keunggulan ekologis, termasuk
peningkatan keragaman genetik, ketahanan bibit, serta kapasitas produksi dalam skala besar.
Namun, ketersediaan bibit dengan metode generatif yang siap tanam masih sangat terbatas
karena belum berkembangnya unit produksi yang mampu beroperasi secara sistematis dan
berkelanjutan. Kesenjangan antara meningkatnya kebutuhan rehabilitasi dengan terbatasnya
suplai bibit menciptakan peluang ekonomi bagi pengembangan usaha penyediaan bibit lamun.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan ekonomi produksi bibit lamun Enhalus
acoroides melalui tiga skema skala produksi dengan pendekatan analisis biaya, pendapatan, dan
profitabilitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa skema produksi 1.000 bibit merupakan opsi
paling efisien dengan harga pokok produksi sebesar Rp 4.500 per unit. Skema ini mampu
menghasilkan harga jual yang tetap terjangkau sebesar Rp 18.000 per unit, sehingga memberikan
pendapatan total Rp 18.000.000 dan keuntungan bersih Rp 13.500.000. Margin keuntungan yang
dicapai sebesar 75%, lebih tinggi dibandingkan dua skema produksi lainnya yang masing-masing
menghasilkan margin 50% dan 67%. Perbedaan margin ini terutama dipengaruhi oleh efisiensi
distribusi biaya tetap serta variabel pada skala produksi yang lebih besar, yang memungkinkan
penurunan biaya per unit secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa produksi bibit lamun
dalam skala besar tidak hanya layak secara finansial, tetapi juga strategis untuk mendukung
program rehabilitasi kawasan pesisir melalui model bisnis berbasis ekonomi biru yang
berkelanjutan.

Kata Kunci — Ekonomi Biru, Padang Lamun, Penyemaian Generatif

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang hidup menetap di perairan laut
dangkal dan memegang peranan penting dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir
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(Rahmawati et al., 2022). Ekosistem lamun menyediakan berbagai jasa ekologi strategis,
mulai dari penyimpanan karbon biru, habitat dan tempat asuhan biota, peredam abrasi,
hingga peningkatan produktivitas perikanan yang berkontribusi langsung terhadap
ekonomi masyarakat pesisir (Maulana et al., 2022). Namun, tekanan antropogenik
seperti reklamasi, pencemaran, aktivitas pesisir intensif maupun praktik pengelolaan
yang tidak berkelanjutan telah mempercepat degradasi padang lamun di berbagai
wilayah Indonesia (Rosalina et al.,, 2022; Rahman et al., 2022). Tingkat kerusakan yang
tercatat mencapai 30-40%, menunjukkan adanya ancaman serius terhadap
keberlanjutan fungsi ekologis dan ekonomis yang disediakan oleh ekosistem ini
(Retawimbi, 2018). Kondisi tersebut mendorong peningkatan kebutuhan akan
rehabilitasi pesisir, terutama melalui kegiatan transplantasi lamun.

Transplantasi lamun secara generatif menjadi perhatian dalam kegiatan
rehabilitasi karena menawarkan keunggulan berupa peningkatan keragaman genetik,
kualitas bibit yang lebih baik, serta potensi produksi dalam skala besar (Katwijk et al,
2021). Meskipun kebutuhan untuk rehabilitasi melalui transplantasi generatif semakin
mendesak, ketersediaan bibit lamun yang sehat dan siap tanam masih sangat terbatas
akibat belum berkembangnya unit produksi bibit yang beroperasi secara sistematis dan
berkelanjutan. Besarnya biaya juga menjadi tantangan utama dalam melakukan
rehabilitasi ini karena sejumlah penelitian menunjukkan bahwa biaya penyemaian
generatif masih tergolong tinggi. Menurut Li et al, (2021), biaya produksi dapat
mencapai USD 11.166,7 per 1.000 bibit pada skala laboratorium penelitian, sementara
penyemaian di alam menggunakan gelas kertas memerlukan sekitar USD 5.659,7 per
1.000 bibit. Metode Grasshopper Cage di alam dilaporkan menelan biaya USD 5.250 per
1.000 bibit, dan metode berbasis agar di laboratorium mencapai USD 9.516,7 per 1.000
bibit. Bahkan metode yang relatif lebih murah, yakni penggunaan wadah foam, masih
membutuhkan biaya USD 246,7 per 1.000 bibit. Angka-angka tersebut menunjukkan
bahwa biaya produksi bibit generatif yang tersedia saat ini masih terlalu tinggi untuk
dijangkau oleh komunitas lokal, kelompok masyarakat pesisir, maupun pelaku usaha.
Kesenjangan antara tingginya permintaan bibit untuk rehabilitasi dan terbatasnya
suplai bibit yang terjangkau membuka peluang strategis bagi pengembangan industri
penyemaian bibit lamun generatif sebagai sektor ekonomi baru yang mendukung
pemulihan ekosistem pesisir (Conathan et al., 2014).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan ekonomi dari tiga skema produksi bibit lamun secara generatif (180, 600, dan
1.000 bibit) guna mengidentifikasi skala produksi yang mampu menghasilkan biaya per
unit yang efisien, harga jual yang terjangkau serta keuntungan yang optimal. Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan strategis bagi pengembangan unit

Seminar Nasional Samudra Rafflesia 1 | 110

samudra.rafflesia@unib.ac.id
https://semnas.bpfp-unib.com/index.php/semnaskel/index




O @ (KU PSSP S s o)
3er|n2nar Hasil Penelitian Kelautan dan Perikanan
ol.

SAMUDRA RAFFLESIA |
Universitas Bengkuly, 18 Desemlber 2025

produksi bibit lamun generatif yang tidak hanya mendukung kebutuhan rehabilitasi

pesisir, tetapi juga berkontribusi pada penguatan ekonomi biru yang berkelanjutan dan
kompetitif.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari hingga April 2025 di
Laboratorium Biologi, Fakultas Perikanan dan [lmu Kelautan, Universitas Diponegoro.
Kegiatan penelitian dirancang untuk memperoleh gambaran operasional nyata terkait
kebutuhan sumber daya, bahan, dan biaya dalam proses produksi lamun secara generatif
sebagai dasar analisis ekonomi. Bibit lamun yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari perairan Pulau Kemujan, Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akuarium berukuran 30 x 50 x
50 cm sebanyak 18 unit, lampu LED 3,5 watt, dan aerator untuk oksigen tambahan.
Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri dari buah lamun E. acoroides, media tanam,
wadah dan air laut. Ilustrasi akuarium untuk semaian lamun disajikan pada Gambar 1.

Aerator Bibit lamun
(oksigen tambahan) E. acoroides

S S SSSSSSSSS ——— | Lampu LED

F— B
Air laut

Akuarium

Substrat —

,.

Wadah semai |

Gambar 1. Desain akuarium semaian lamun.
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Prosedur Kerja

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu masa pemeliharaan, yang ditetapkan
sebagai periode optimal hingga bibit lamun mencapai kondisi fisiologis dan morfologis
yang layak untuk ditransplantasikan. Penetapan durasi ini didasarkan pada
pertimbangan fase awal pertumbuhan bibit lamun generatif, di mana dalam rentang
waktu tersebut individu telah menunjukkan perkembangan akar dan daun yang relatif
stabil untuk mendukung adaptasi pada lingkungan transplantasi. Penelitian ini juga
menerapkan analisis ekonomi untuk menilai kelayakan usaha penyemaian bibit lamun
pada tiga skema produksi, yaitu 180, 600, dan 1.000 bibit. Pendekatan yang digunakan,
antara lain perhitungan harga pokok produksi (HPP) per unit, penetapan harga jual, dan
estimasi keuntungan atau margin (Rozari & Foenay, 2018).

Perhitungan HPP mencakup seluruh komponen biaya yang terdiri atas bahan
baku, tenaga kerja, dan biaya operasional selama proses penyemaian. Dalam penelitian
ini, jumlah tegakan lamun selama masa pemeliharaan tidak mengalami penambahan,
karena desain penelitian telah menetapkan jumlah awal tegakan sebagai unit produksi
tetap. Dengan demikian, estimasi produksi sepenuhnya mengacu pada jumlah tegakan
yang direalisasikan sejak awal, tanpa mempertimbangkan dinamika pertambahan
individu selama periode pemeliharaan. Hasil perhitungan HPP menjadi nilai dasar untuk
menentukan harga jual bibit lamun, HPP dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

) Total Biaya Produksi
HPP per Unit =

Jumlah Unit yang Diproduksi

Dimana HPP per Unit merupakan harga pokok produksi tiap bibit, total biaya
produksi merupakan penjumlahan dari biaya bahan baku, tenaga kerja, dan operasional,
serta jumlah unit yang diproduksi yaitu 180 / 600 / 1.000 bibit.

Penetapan harga jual bibit dilakukan dengan pendekatan penambahan nilai,
dengan tiga variasi yaitu 100%, 200%, dan 300%. Penetapan harga dengan strategi ini
dapat memberikan gambaran efektivitas model bisnis pada berbagai skala produksi.
Rumus yang digunakan adalah:

Harga Jual = HPP per Unit + (HPP per Unit X Persentase Penambahan Nilai)
Dimana harga jual merupakan nilai jual tiap bibit, HPP per Unit merupakan harga
pokok produksi tiap bibit, dan persentase penambahan nilai adalah 100% / 200% / 300%.

Keuntungan atau margin (%) dapat dihitung dengan mengevaluasi tingkat
profitabilitas pada setiap skema produksi. Rumus margin yang digunakan adalah:
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Harga Jual — HPP per Unit
Harga Jual

Margin (%) = ( ) X 100%
Dimana margin (%) merupakan persentase keuntungan, dan harga jual merupakan nilai
jual tiap bibit.

Ketiga tahapan analisis finansial tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efisiensi biaya, kelayakan ekonomi, dan potensi
keuntungan usaha penyemaian lamun dalam konteks pengembangan bisnis berbasis
ekonomi biru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis ekonomi, skema produksi 1.000 bibit menunjukkan
tingkat efisiensi tertinggi, yang tercermin dari nilai biaya produksi per unit yang paling
rendah dibandingkan skema lainnya. Secara rinci, komponen biaya produksi pada
masing-masing skema meliputi biaya bahan baku (media tanam, wadah, dan bibit awal),
biaya tenaga kerja (persiapan, pemeliharaan, dan monitoring), serta biaya operasional
(air, listrik, dan perawatan fasilitas). Pada skema produksi 180 bibit, total biaya produksi
relatif lebih tinggi secara proporsional karena adanya biaya tetap yang tidak terdistribusi
secara optimal, sehingga menghasilkan nilai Harga Pokok Produksi (HPP) per unit
tertinggi. Sebaliknya, pada skema 600 dan 1.000 bibit, terjadi penurunan HPP per unit
akibat adanya skala ekonomi, di mana biaya tetap dapat teralokasi pada jumlah produksi
yang lebih besar. Informasi lengkap mengenai hasil perhitungan dari seluruh skema
produksi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual bibit lamun.
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Hasil perhitungan total pendapatan dan keuntungan bersih menunjukkan bahwa
skema produksi 1.000 bibit memberikan performa ekonomi yang paling untung
dibandingkan dua skema lainnya. Persentase margin keuntungan pada masing-masing
skema tercatat sebesar 50%, 67%, dan 75% secara berurutan. Rincian lengkap mengenai
estimasi pendapatan serta keuntungan dari seluruh skema produksi ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan estimasi pendapatan dan keuntungan.

Skema Usaha Skema Produksi Total Pendapatan Keuntungan Margin

(Bibit Lamun) (Rp) Bersih (Rp) (%)

0,
Penjualan Bibit 180 9.000.000 4.500.000 50 OA)
600 13.500.000 0.000.000 67%

Lamun 0
1.000 18.000.000 13.500.000 75%

Pembahasan

Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa kegiatan penyemaian lamun
memiliki prospek ekonomi yang tinggi apabila dikelola dengan skema produksi yang
efisien dan terstandar. Ketiga skema produksi dalam penelitian ini menunjukkan pola
konsisten bahwa peningkatan skala produksi berimplikasi langsung terhadap penurunan
harga pokok produksi (HPP) per unit, sehingga keuntungan atau margin dapat lebih
optimal. Temuan ini sejalan dengan prinsip dasar economies of scale, di mana
peningkatan volume produksi dapat membuat biaya rata-rata per unit lebih rendah atau
efisien (Duffy, 2009).

Efisiensi produksi dapat dilihat pada skema produksi 1.000 bibit, yang
menghasilkan HPP sebesar Rp 4.500 per unit, jauh lebih rendah dibandingkan skema
produksi 180 bibit dengan HPP Rp. 25.000 per unit (Gambar 2). Perbedaan terkait
efisiensi biaya juga terlihat pada penelitian Li et al (2021) yang menunjukkan bahwa biaya
penyemaian lamun E. acoroides dapat mencapai USD 11.166,7 per 1.000 bibit atau sekitar
Rp 184.250 per bibit (kurs Rp16.500/USD). Perbedaan nilai yang signifikan hingga lebih
dari 40 kali lipat mengindikasikan bahwa penerapan sistem produksi yang efisien dan
terstandar mampu memaksimalkan pemanfaatan bahan baku, menekan kebutuhan
tenaga kerja, serta menurunkan beban biaya operasional (Melani et al, 2025).
Optimalisasi ini menghasilkan HPP yang lebih rendah, sekaligus membuka peluang yang
lebih luas bagi penetapan harga jual yang kompetitif di pasar.

Strategi penetapan harga jual menunjukkan hasil yang sangat menarik dari sudut
pandang bisnis. Pada skema produksi 1.000 bibit, harga jual per unit ditetapkan sebesar
Rp 18.000 lebih rendah dibandingkan skema 180 bibit dengan harga Rp 50.000 per unit.
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Penetapan harga jual tersebut dapat membawa keuntungan bersih sebesar Rp 13.500.000

(1.0ooo bibit) dengan margin keuntungan mencapai 75% (Tabel 1). Jika dibandingkan
dengan praktik pasar, seperti yang dilakukan oleh Lamun Warrior yang menjual bibit
lamun sekitar Rp 25.000 per kantong, maka harga pada skema produksi ini tergolong
lebih kompetitif. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan skala produksi tidak
hanya meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga memungkinkan strategi harga yang lebih
rendah tanpa mengorbankan tingkat profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan
Rodriguez-Villalobos et al., (2018), yang menyatakan bahwa penurunan harga jual pada
produksi berskala besar dapat memperluas jangkauan pasar tanpa mengurangi tingkat
keuntungan, karena efisiensi biaya memungkinkan profit maksimum tetap tercapai.

Potensi ekonomi tersebut selaras dengan meningkatnya permintaan bibit lamun
untuk program rehabilitasi pesisir. Program seperti restorasi habitat, inisiatif karbon
biru, kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dan kebijakan pengelolaan
pesisir berbasis ekosistem menciptakan pasar yang menyerap bibit secara berkelanjutan
(Lazaren et al., 2020; Fatahan et al., 2021). Peluang ini memungkinkan usaha penyemaian
berperan ganda, yaitu menghasilkan keuntungan ekonomi sekaligus mendukung
pemulihan ekosistem. Hal ini sejalan dengan Conathan et al, (2014) yang menegaskan
bahwa investasi pada restorasi dan rehabilitasi pesisir tidak hanya menghasilkan manfaat
ekologis, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu,
usaha penyemaian dan penjualan bibit lamun berpeluang menjadi model bisnis yang
inovatif, berkelanjutan, dan relevan dalam pengembangan ekonomi biru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa skema produksi 1.000
bibit merupakan skema paling efisien secara ekonomi. Skema ini menghasilkan biaya per
unit terendah, yaitu Rp 4.500, dengan harga jual yang terjangkau sebesar Rp 18.000 per
bibit. Selain itu, skema tersebut memberikan nilai keuntungan tertinggi mencapai Rp
13.500.000, sehingga terbukti sebagai pilihan yang paling optimal untuk pengembangan
usaha penyemaian bibit lamun.
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